
BAB I

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Situasi lingkungan bisnis yang semakin kompleks seperti saat ini, menuntut setiap organisasi bisnis untuk selalu meningkatkan kemampuan dan daya saing yang memadai. Hal ini disebabkan karena perusahaan-perusahaan yang sejenis semakin banyak bermunculan dan ikut andil dalam meramaikan dunia bisnis yang ada. Terkait hal tersebut, maka para manajer harus  menyusun strategi usaha yang akan menunjang kelangsungan kegiatan operasi perusahaan. 
Pada umumnya, sebagai salah satu strategi usaha dagang yang terakhir perusahan menggunakan strategi layanan purna jual yang telah menjadi keharusan tidak tertulis dalam praktek perdagangan dewasa ini. Pelayanan purna jual merupakan pemberian pelayanan yang dilakukan oleh perusahan secara berkesinambungan atau terus menerus setelah terjadinya kegiatan penjualan untuk memelihara hubungan baik dengan para pelanggan. Ada dua jenis layanan purna jual yang diatur dalam SNI No.7229:2007 dan sering digunakan oleh perusahan-perusahan diantaranya pelayanan purna jual selama masa garansi dan pasca garansi. Pelayanan purna jual selama masa garansi merupakan jaminan pemeriksaan, perbaikan dan/atau penggantian barang atau komponennya tidak berfungsi dengan biaya ditanggung oleh principal selama barang digunakan/dioperasikan. Sedangkan pelayanan purna jual pasca garansi merupakan jaminan perawatan (service) berkala, perbaikan, penggantian dan ketersediaan komponen dari barang yang bersangkutan, ketersediaan teknologi, tenaga teknis yang kompeten serta bengkel perawatan dan perbaikan yang disediakan dengan biaya yang dibebankan kepada konsumen. Pelayanan purna jual dapat dijumpai diberbagai perusahan-perusahan otomotif yakni dealer kendaraan roda empat maupun roda dua.
Perkembangan dunia bisnis yang semakin pesat khususnya di bidang otomotif saat ini, tentunya perusahan membutuhkan sistem akuntansi yang akan menjadi salah satu acuan untuk tetap bertahan di dunia bisnis otomotif. Sistem akuntansi merupakan suatu sistem yang terstruktur dalam unit usaha bisnis dan merupakan pemegang kunci suksesnya suatu perusahaan. Jika ada yang salah dalam sistem tersebut, maka secara otomatis akan mempengaruhi perusahaan secara keseluruhan. Pada dasarnya suatu perusahaan bisa berjalan baik jika sistem akuntansinya telah dijalankan dengan baik oleh setiap fungsi yang ada dan semua bagian dapat berkoordinasi satu sama lain dalam menyampaikan informasi, tidak terkecuali sistem akuntansi untuk kegiatan purna jual dalam hal ini pelayanan perbaikan kendaraan (service). Mengingat pentingnya pelayanan purna jual dalam perusahan yang merupakan bagian dari strategi bertahan di dunia bisnis, maka sistem akuntansi sangat dibutuhkan guna membantu pelaksanaan kegiatan operasional perusahaan sehari-hari. Untuk mencapai tujuan perusahaan maka sangatlah penting bagi setiap perusahaan untuk menganalisa kembali sistem akuntansi yang telah diterapkan dalam kegiatan usahanya agar semua sistem berjalan dengan baik. 
Kompetisi dalam dunia usaha saat ini dapat menimbulkan dampak bagi perusahaan, yaitu mereka bersaing dalam pelaksanaan layanan melalui berbagai cara, teknik dan metode yang dapat menarik lebih banyak orang untuk menggunakan dan memakai jasa atau produk yang dihasilkan oleh perusahaan, salah satunya adalah bentuk layanan purna jual pada alat transportasi khususnya mobil. Perusahan yang menjadi objek penelitian disini adalah PT Sinar Galesong Prima atau Main Dealer Suzuki Roda Empat yang merupakan perusahaan otomatif yang bergerak di bidang penjualan kendaraan dan suku cadang. Sama seperti perusahan otomotif pada umumnya, layanan purna jual yang biasanya diberikan oleh PT Sinar Galesong Prima kepada pelanggan sebagai bagian dari strategi perusahan antara lain tersedianya pelayanan perbaikan dan perawatan kendaraan (service). Melalui pemberian layanan servis maka pelanggan akan membayar biaya jasa atas pelayanan yang diberikan. Pembayaran yang diterima dari pelanggan itulah yang nantinya akan menjadi penerimaan / pendapatan perusahan. Pendapatan servis bukan hanya diterima dari pembayaran tunai oleh konsumen yang datang di dealer, tetapi juga berasal dari claim kepada principle / pabrik karena adanya kupon free service dan service gratis karena kendaraan yang masih dalam masa garansi. 

Pendapatan jasa yang diterima dari perbaikan kendaraan merupakan salah satu tolak ukur keberhasilan perusahaan. Pendapatan servis ini juga merupakan faktor yang penting untuk membantu kegiatan operasional serta pengembangan jalannya perusahaan ke depan. Setiap pendapatan servis yang diperoleh tentu saja akan berpengaruh terhadap pencapaian target yang telah ditentukan oleh perusahaan sebelumnya. Terkait dengan usaha perusahaan untuk memperoleh pendapatan yang sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan, maka diperlukan adanya sumber daya manusia yang kompeten, loyalitas terhadap pekerjaan, jujur, siap bersaing, teliti dalam mengerjakan tugas yang diberikan serta disiplin terhadap kebijakan yang dibuat manajemen. Selain itu, ketersediaan sarana dan prasarana yang menunjang kegiatan operasional perusahaan juga diperlukan guna mencapai tujuan perusahaan dan agar tetap mampu bertahan dalam persaingan dunia usaha. 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti menemukan masih ada masalah dalam sistem akuntansi layanan purna jual di perusahan yang terkait dengan pelayanan servis dan suku cadang. Sistem  komputerisasi Suzuki Delaer Management System (SDMS) yang sering digunakan perusahan dalam pengakumulasian biaya servis secara otomatis yang nantinya akan dibayar oleh konsumen sering mengalami gangguan atau erorr system. Ketika hal tersebut terjadi, maka pengakumulasian biaya akan dilakukan secara manual oleh bagian service advisor. Masalahnya adalah jumlah yang akan dibayar oleh konsumen kadang mengalami selisih jika akumulasi biaya servis dilakukan secara manual. Meskipun jumlah selisih tersebut tidak begitu besar, tetapi jika hal tersebut dibiarkan terus menerus terjadi tentunya akan berpengaruh terhadap pendapatan perusahan.
Berdasarkan uraian yang ada, maka dalam penulisan Tugas Akhir ini penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan mengangkat judul “Analisis Sistem Akuntansi Pendapatan Layanan Purna Jual Pada PT Sinar Galesong Prima”.

1.2 Batasan Masalah
Terkait dengan layanan purna jual yang beragam disetiap perusahan, maka peneliti membatasi masalah yang akan dibahas dalam tugas akhir ini. Masalah yang dibahas hanya tentang pendapatan layanan purna jual khususnya yang diterima dari pelayanan perbaikan kendaraan (service) yang ada di perusahan.

1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka permasalahan yang dapat diidentifikasi dalam penelititan ini adalah 

Bagaimana sistem akuntansi atas pendapatan layanan purna jual yang diterapkan pada PT Sinar Galesong Prima?

1.4 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah 
Untuk mengetahui sistem akuntansi pendapatan layanan purna jual yang ada pada PT Sinar Galesong Prima.
1.5 Manfaat Penelitian

1. Bagi Perusahaan
Dapat dijadikan bahan masukan dan pertimbangan untuk lebih meningkatkan pelaksanaan pengendalian internal terkait Sistem Akuntansi Pendapatan Layanan Purna Jual yang ada di PT Sinar Galesong Prima.

2. Bagi Penulis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan pemahaman penulis tentang ilmu akuntansi khususnya mengenai Sistem Akuntansi Pendapatan Layanan Purna Jual.
3. Bagi Institusi
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi Politeknik Negeri Manado khususnya jurusan akuntansi dalam hal pengembangan ilmu pengetahuan mata kuliah Sistem Informasi Akuntansi dan dapat dijadikan bahan referensi di perpustakaan kampus serta sebagai informasi tambahan bagi mahasiswa khususnya berkaitan dengan penelitian ini.

